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ABSTRACT 
This study aims to analyze the role of school leadership in fostering innovation 

to improve teacher performance in elementary schools. School principals play 

a crucial role in creating an environment that supports teacher development 

through effective clinical supervision and the use of technology in school 

administration. By adopting transformational and instructional leadership 

approaches, school principals can motivate teachers to implement innovative 

teaching methods and enhance the quality of instruction. This research uses a 

literature review approach by examining relevant articles and journals 

published in the past seven years. The findings reveal that school principals with 

a clear vision and strong managerial skills can overcome challenges in 

implementing innovation, as well as utilize digital-based administration to 

monitor teacher performance more efficiently. Furthermore, clinical 

supervision conducted regularly and based on constructive feedback can 

improve teachers' teaching skills. This study provides valuable insights for 

school principals and educational institutions to encourage innovation in 

learning to improve the quality of education in elementary schools. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam mendorong inovasi untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan guru melalui supervisi klinis yang 

efektif dan penggunaan teknologi dalam administrasi sekolah. Melalui 

pendekatan kepemimpinan transformasional dan instruksional, kepala sekolah 

dapat memotivasi guru untuk mengimplementasikan metode pembelajaran yang 

inovatif dan meningkatkan kualitas pengajaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur dengan mengkaji artikel dan jurnal yang relevan 

dalam rentang waktu tujuh tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas dan keterampilan manajerial yang 

baik dapat mengatasi tantangan dalam menerapkan inovasi, serta memanfaatkan 

administrasi berbasis digital untuk memonitor kinerja guru dengan lebih efisien. 

Selain itu, supervisi klinis yang dilakukan secara rutin dan berbasis umpan balik 

konstruktif dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting bagi kepala sekolah dan lembaga pendidikan 

untuk mendorong inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Inovasi, Supervisi, Kinerja, Administrasi. 

 

 
 

 
 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Helsian, G., & Dini, R. (2025). Administrasi Berbasis Digital dalam Pengelolaan Sekolah: Transformasi dan 

Implikasinya Terhadap Efisiensi Pendidikan. CARONG: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humaniora, 1(3), 180-

193. https://doi.org/10.62710/24dest68 

 
 

https://doi.org/10.62710/24dest68


 
 

Administrasi Berbasis Digital dalam Pengelolaan Sekolah: Transformasi dan 

Implikasinya Terhadap Efisiensi Pendidikan 

(Helsian, et al.) 

 
 

 

 

        182 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat vital dalam membentuk kualitas sumber daya manusia di 

suatu negara. Salah satu faktor utama dalam menentukan kualitas pendidikan adalah kinerja guru yang ada 

di sekolah. Kepala sekolah berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

pengembangan guru dan pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Sebagai pemimpin di sekolah, 

kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola administrasi, mendorong inovasi, dan 

memberikan supervisi yang membangun bagi guru untuk meningkatkan kinerja mereka dalam proses 

belajar mengajar (Karnasih & Aslani, 2020). 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif tidak hanya sebatas pengelolaan operasional, tetapi juga 

mencakup kemampuannya dalam menciptakan perubahan dan mendorong pengembangan inovasi yang 

berkelanjutan. Dalam era yang penuh tantangan ini, inovasi dalam metode pembelajaran, penggunaan 

teknologi, serta sistem penilaian yang relevan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas dan dapat mengarahkan guru untuk berinovasi akan lebih 

efektif dalam meningkatkan kinerja mereka. Dalam hal ini, kepala sekolah memainkan peran sebagai 

penggerak perubahan yang dapat memotivasi guru untuk terus mengembangkan kemampuan mereka 

(Suroto & Hermawan, 2022). 

Selain itu, administrasi berbasis digital juga telah menjadi komponen penting dalam pengelolaan 

sekolah di masa kini. Kepala sekolah yang mampu memanfaatkan teknologi informasi akan lebih efisien 

dalam melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja guru serta pengelolaan data yang berkaitan dengan 

proses belajar mengajar. Teknologi ini dapat membantu kepala sekolah untuk lebih transparan dan akurat 

dalam memonitor kemajuan guru serta meningkatkan efektivitas supervisi yang dilakukan (Junaedi, 2021). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 

dapat mendorong inovasi guna meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar dengan pendekatan yang 

komprehensif. 

Pendidikan dasar merupakan tahap yang sangat penting dalam perkembangan anak. Di tingkat ini, 

siswa mendapatkan pondasi dasar untuk pengetahuan yang lebih lanjut di jenjang pendidikan berikutnya. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas pengajaran di sekolah dasar harus menjadi prioritas utama dalam 

sistem pendidikan. Kinerja guru di sekolah dasar sangat menentukan kualitas pembelajaran yang diterima 

oleh siswa. Untuk meningkatkan kualitas pengajaran, dibutuhkan sebuah lingkungan yang mendukung dan 

strategi kepemimpinan yang tepat untuk mengelola perubahan serta mendorong pengembangan profesional 

guru (Sutrisno, 2020). 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam konteks pendidikan di tingkat dasar sangat penting karena 

mereka tidak hanya mengelola operasional sekolah, tetapi juga bertanggung jawab untuk menciptakan 

budaya inovasi di sekolah. Inovasi dalam pendidikan mencakup pembaruan yang melibatkan metode 

pengajaran yang lebih efektif, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta perubahan dalam sistem 

evaluasi dan penilaian. Sebagai pemimpin, kepala sekolah perlu memberikan contoh dalam mendorong 

guru untuk berinovasi dan mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

Kepala sekolah yang inovatif mampu merangsang perubahan yang positif dan meningkatkan kualitas 

pengajaran (Karnasih & Aslani, 2020). 

Selain peran inovasi, supervisi klinis juga memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan 

kinerja guru. Supervisi klinis adalah pendekatan yang dilakukan kepala sekolah untuk membantu guru 

memperbaiki dan meningkatkan teknik mengajarnya. Melalui supervisi yang terstruktur, kepala sekolah 

memberikan umpan balik yang konstruktif yang memungkinkan guru untuk terus berkembang. Menurut 
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Suroto dan Hermawan (2022), supervisi klinis yang efektif dapat meningkatkan kualitas pengajaran karena 

memberi kesempatan kepada guru untuk memperbaiki kelemahan dalam mengajar dan memperkuat 

kompetensinya. 

Penggunaan teknologi dalam administrasi juga semakin relevan dalam konteks modern ini. 

Teknologi memberikan kemudahan dalam mengelola data dan informasi yang berkaitan dengan evaluasi 

kinerja guru dan pengelolaan kurikulum. Sistem administrasi berbasis digital membantu kepala sekolah 

dalam memonitor kinerja guru dengan lebih efisien dan lebih transparan. Junaedi (2021) mengungkapkan 

bahwa penerapan teknologi dalam administrasi sekolah membantu mempercepat proses evaluasi dan 

memungkinkan kepala sekolah untuk memantau perkembangan guru secara lebih detail dan akurat. 

Melalui pendekatan yang melibatkan kepemimpinan inovatif, supervisi klinis yang efektif, dan 

pemanfaatan teknologi dalam administrasi, kepala sekolah dapat mendorong peningkatan kinerja guru di 

sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kepala sekolah dapat 

mengintegrasikan ketiga faktor ini dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang lebih produktif. 

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat 

krusial dalam mendorong peningkatan kinerja guru di sekolah dasar. Melalui kepemimpinan yang inovatif, 

kepala sekolah dapat menciptakan budaya pembelajaran yang dinamis dan mendukung pengembangan 

profesionalisme guru. Inovasi yang dimaksud, baik dalam hal metode pembelajaran, penggunaan teknologi 

dalam kelas, maupun dalam sistem evaluasi kinerja, sangat penting untuk menghadapi tantangan 

pendidikan yang semakin kompleks di era digital ini. 

Selain itu, pentingnya supervisi klinis sebagai bentuk pengawasan yang lebih terstruktur juga tidak 

bisa diabaikan. Dengan supervisi yang tepat, kepala sekolah dapat memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Tidak kalah penting, integrasi 

administrasi berbasis digital menjadi langkah efektif untuk mempermudah pengelolaan data dan 

pemantauan kinerja guru, yang dapat meningkatkan transparansi dan efisiensi proses evaluasi. 

Namun, meskipun telah banyak studi yang membahas tentang pentingnya peran kepala sekolah 

dalam inovasi pendidikan dan pengelolaan kinerja guru, masih terdapat banyak tantangan dalam 

implementasinya di lapangan. Oleh karena itu, penelitian ini sangat relevan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam bagaimana kepala sekolah dapat memanfaatkan berbagai elemen kepemimpinan, inovasi, dan 

teknologi untuk mendorong peningkatan kinerja guru di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai strategi yang dapat diterapkan oleh kepala 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar dan, pada akhirnya, berdampak positif 

pada perkembangan siswa. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) yang bertujuan untuk 

menganalisis, menyintesis, dan membandingkan temuan-temuan dari artikel ilmiah, jurnal, dan buku yang 

relevan mengenai tema Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mendorong Inovasi guna Meningkatkan 

Kinerja Guru di Sekolah Dasar. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali 

berbagai perspektif teoretis yang ada, serta menemukan pola-pola yang konsisten dalam literatur terkait 

dengan topik ini. Kajian pustaka ini juga memberikan wawasan yang mendalam mengenai peran kepala 

sekolah dalam memimpin perubahan dan mendorong inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan 
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dan kinerja guru. 

Studi literatur ini mengandalkan artikel-artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu tujuh tahun 

terakhir (2016-2023). Dengan demikian, penelitian ini memastikan bahwa temuan-temuan yang digunakan 

masih relevan dengan kondisi pendidikan yang ada saat ini. Pencarian literatur dilakukan dengan 

menggunakan berbagai database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, ERIC, dan SAGE. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian artikel meliputi "kepemimpinan kepala sekolah", "inovasi pendidikan", 

"supervisi klinis", "evaluasi kinerja guru", dan "administrasi berbasis digital". Proses pemilihan sumber ini 

dilakukan dengan hati-hati, memastikan bahwa setiap artikel yang digunakan memiliki kredibilitas tinggi 

dan relevansi terhadap topik yang sedang dibahas. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai jenis literatur, termasuk artikel jurnal, buku, 

dan laporan penelitian yang berfokus pada pendidikan, kepemimpinan, dan inovasi dalam konteks sekolah 

dasar. Proses pemilihan literatur melibatkan penelusuran melalui database akademik yang kredibel untuk 

menemukan artikel yang relevan dengan topik yang diteliti. Artikel-artikel yang dipilih memiliki kesesuaian 

dengan pertanyaan penelitian dan memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman mengenai peran 

kepala sekolah dalam mendorong inovasi untuk meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini mengutamakan 

literatur yang terbit dalam periode 2016-2023 untuk memastikan relevansi dengan perkembangan terbaru 

dalam dunia pendidikan. 

Proses seleksi dilakukan dengan memperhatikan kualitas artikel dan relevansi temuan yang dibahas 

dalam masing-masing sumber. Artikel yang digunakan adalah artikel peer-reviewed yang telah melalui 

proses validasi ilmiah, sehingga dapat dipertanggungjawabkan kualitasnya. Selanjutnya, artikel yang 

dipilih dianalisis berdasarkan topik utama yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu bagaimana kepala 

sekolah dapat mendorong inovasi di sekolah dasar dan meningkatkan kinerja guru melalui pendekatan 

kepemimpinan yang efektif. Literatur yang dibahas dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

kepemimpinan, tetapi juga mencakup topik lain yang mendukung, seperti teknologi dalam pendidikan dan 

evaluasi berbasis digital. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur yang mendalam dan sistematis 

menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Pada tahap awal, peneliti mencari artikel-

artikel yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah, inovasi pendidikan, serta cara-cara yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Pencarian literatur ini melibatkan 

berbagai sumber yang terpercaya, termasuk jurnal internasional, buku terbitan terbaru, dan laporan 

penelitian yang relevan. Setelah artikel ditemukan, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi relevansi dan 

kualitas artikel-artikel tersebut. 

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria yang ketat, yakni artikel yang diterbitkan dalam jurnal 

terakreditasi dan membahas topik secara mendalam. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan apakah 

artikel tersebut memberikan temuan empiris atau teoretis yang dapat digunakan untuk menyusun analisis 

dalam penelitian ini. Peneliti mengutamakan artikel yang secara khusus membahas mengenai 

kepemimpinan kepala sekolah, inovasi dalam pendidikan dasar, serta penggunaan teknologi dan 

administrasi berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan kinerja guru. Data yang 

diperoleh kemudian dikategorikan dan disusun sesuai dengan tema utama yang relevan untuk penelitian 

ini. 
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Analisis Data 

Setelah pengumpulan data selesai, peneliti melakukan analisis tematik terhadap literatur yang telah 

dikumpulkan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai 

penelitian terkait topik kepemimpinan kepala sekolah dan inovasi pendidikan. Peneliti melakukan sintesis 

terhadap temuan-temuan yang ada dan membandingkannya dengan teori-teori yang relevan, seperti Teori 

Kepemimpinan Transformasional dan Teori Kepemimpinan Instruksional, untuk mengidentifikasi 

bagaimana kepala sekolah dapat memanfaatkan kepemimpinan mereka untuk meningkatkan kinerja guru. 

Analisis ini juga melihat bagaimana teknologi dan administrasi berbasis digital dapat digunakan dalam 

mengelola dan mengevaluasi kinerja guru secara efektif. 

Analisis tematik ini dilakukan dengan mengelompokkan berbagai konsep yang ditemukan dalam 

literatur menjadi beberapa kategori besar, seperti peran kepala sekolah dalam mendorong inovasi, 

penerapan supervisi klinis untuk mendukung peningkatan kualitas pengajaran, serta penggunaan teknologi 

dalam administrasi pendidikan. Peneliti membandingkan berbagai perspektif yang ada untuk melihat 

kesamaan dan perbedaan dalam temuan-temuan tersebut. Selain itu, peneliti juga mempertimbangkan 

konteks lokal dan tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengimplementasikan inovasi di sekolah 

dasar, khususnya di Indonesia. Hal ini penting untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat penerapan inovasi tersebut. 

 

Kerangka Teoretis 

Kerangka teoretis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup beberapa teori yang relevan, 

seperti Teori Kepemimpinan Transformasional yang dikembangkan oleh Bass dan Avolio (1994). Teori ini 

berfokus pada bagaimana kepala sekolah dapat menginspirasi dan memotivasi guru untuk berinovasi dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui kepemimpinan yang visioner. Kepala sekolah yang 

menerapkan kepemimpinan transformasional dipercaya dapat menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung perubahan dan inovasi. Dalam konteks ini, kepala sekolah bukan hanya sebagai pengelola, 

tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu mendorong inovasi dalam kurikulum dan pengajaran. 

Selain itu, teori Kepemimpinan Instruksional dari Hallinger (2003) juga digunakan untuk 

menganalisis bagaimana kepala sekolah berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

supervisi langsung terhadap guru. Supervisi klinis, yang melibatkan pengawasan dan umpan balik secara 

langsung kepada guru, menjadi bagian penting dari peran kepala sekolah dalam mendukung pengajaran 

yang berkualitas. Penelitian ini juga mengacu pada Teori Inovasi Pendidikan dari Fullan (2007), yang 

menjelaskan bagaimana kepala sekolah dapat memanfaatkan pendekatan inovatif dalam pengajaran dan 

penggunaan teknologi untuk memperbaiki hasil belajar siswa serta meningkatkan efisiensi operasional 

sekolah. 

 

Evaluasi Penggunaan Administrasi Berbasis Digital 

Dalam penelitian ini, peneliti juga mengadopsi Teori Administrasi Berbasis Digital untuk menilai 

bagaimana teknologi dan sistem informasi digital dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk mengelola 

kinerja guru dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Administrasi berbasis digital 

memberikan kepala sekolah alat untuk memonitor, mengevaluasi, dan memberikan umpan balik yang lebih 

efisien kepada guru. Selain itu, teknologi ini juga memungkinkan pengelolaan data yang lebih baik dalam 

hal pencatatan kinerja dan evaluasi hasil belajar, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk mengambil 

keputusan yang berbasis bukti (Nugroho & Kurniawan, 2020). 
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Pemanfaatan administrasi berbasis digital dapat membantu kepala sekolah dalam mengelola 

informasi secara lebih terstruktur, seperti data kinerja guru, perkembangan profesional, serta laporan hasil 

evaluasi. Teknologi ini juga memungkinkan kepala sekolah untuk membuat kebijakan yang lebih transparan 

dan responsif terhadap kebutuhan guru dan siswa. Oleh karena itu, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 

teknologi informasi dapat mempercepat proses manajerial di sekolah dasar, yang pada akhirnya akan 

mendukung peningkatan kinerja guru dan kualitas pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis dan 

mengevaluasi temuan-temuan terbaru mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mendorong 

inovasi guna meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Metode ini dipilih karena kemampuannya untuk 

mengumpulkan berbagai perspektif teoretis dan hasil penelitian yang relevan tanpa perlu pengumpulan data 

primer, yang sangat efisien dalam menggali pemahaman mengenai topik yang sudah banyak diteliti. 

Dengan mengkaji literatur yang terbit dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir (2016-2023), penelitian ini 

menjamin bahwa informasi yang digunakan adalah mutakhir dan relevan dengan konteks pendidikan 

kontemporer. 

Proses seleksi sumber dilakukan dengan ketelitian tinggi, hanya memilih artikel yang terbit dalam 

jurnal bereputasi dan memiliki relevansi langsung dengan topik utama penelitian. Sumber-sumber yang 

dipilih memberikan wawasan yang mendalam mengenai konsep-konsep kepemimpinan kepala sekolah, 

inovasi pendidikan, supervisi klinis, serta administrasi berbasis digital dalam pengelolaan kinerja guru. 

Selain itu, peneliti juga menggunakan berbagai teori utama, seperti Kepemimpinan Transformasional, 

Kepemimpinan Instruksional, dan Administrasi Berbasis Digital, untuk membangun kerangka teoretis yang 

kuat dalam menganalisis data. 

Melalui analisis tematik terhadap literatur yang ada, penelitian ini dapat mengidentifikasi pola-pola 

dan temuan yang dapat membantu memahami bagaimana kepala sekolah dapat mendorong inovasi dan 

meningkatkan kinerja guru secara lebih efektif. Selain itu, pendekatan ini juga memberikan gambaran 

tentang tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menerapkan perubahan di sekolah dasar serta 

solusi-solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman mengenai 

peran kepemimpinan dalam pendidikan dasar dan memberikan rekomendasi yang aplikatif bagi para 

pemangku kebijakan pendidikan. 

 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai literatur terkait dengan peran kepala 

sekolah dalam mendorong inovasi guna meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Kepemimpinan kepala 

sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan. Melalui pendekatan yang tepat dalam supervisi klinis, evaluasi kinerja 

guru, dan penerapan administrasi berbasis digital, kepala sekolah dapat secara signifikan mempengaruhi 

proses pembelajaran dan keberhasilan akademik di sekolah. Berbagai penelitian yang telah dilakukan dalam 

tujuh tahun terakhir menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif berkontribusi pada 

pengembangan profesional guru, penguatan praktik pedagogik, dan penerapan inovasi yang berkelanjutan 

dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk memahami berbagai pendekatan yang digunakan 

kepala sekolah untuk mengelola perubahan, mendukung guru dalam peningkatan kinerja, serta 

mengimplementasikan inovasi yang relevan dengan tuntutan zaman. Dalam kajian pustaka ini, penulis akan 

mengkaji sepuluh artikel yang relevan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
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peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru melalui supervisi klinis, evaluasi, dan administrasi 

berbasis 

 

Implementasi Supervisi Klinis Berdasarkan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Mengembangkan Kreativitas Guru 

Artikel ini membahas bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam implementasi 

supervisi klinis untuk mengembangkan kreativitas guru. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 

yang menerapkan gaya kepemimpinan yang demokratis dan kolaboratif dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung guru untuk berinovasi. Supervisi klinis yang dilakukan dengan pendekatan yang 

mengedepankan umpan balik positif dan kolaboratif meningkatkan kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran yang lebih inovatif. Selain itu, artikel ini menyarankan bahwa kepala sekolah perlu 

memberikan kesempatan kepada guru untuk berbagi ide dan eksperimen dengan metode baru dalam 

pembelajaran (Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, 2023). 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman bagaimana gaya kepemimpinan 

kepala sekolah dapat memengaruhi pengembangan kreativitas guru. Dengan mengutamakan komunikasi 

terbuka dan kolaborasi dalam supervisi klinis, kepala sekolah dapat membangun budaya sekolah yang 

mendukung inovasi dalam pendidikan dasar. 

 

Implementasi Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru 

SD 

Artikel ini mengulas peran kepala sekolah dalam supervisi klinis untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran guru di tingkat SD. Ditemukan bahwa kepala sekolah yang melakukan supervisi klinis secara 

rutin dapat mengidentifikasi masalah yang dihadapi guru dan memberikan solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran. Supervisi yang dilakukan secara terbuka dan berdasarkan prinsip saling 

menghormati berkontribusi pada peningkatan keterampilan guru dalam mengelola kelas dan merencanakan 

pembelajaran yang lebih efektif (POACE: Jurnal Program Studi Administrasi Pendidikan, 2024). 

Penting untuk dicatat bahwa evaluasi terhadap kinerja guru melalui supervisi klinis juga memberikan 

kepala sekolah wawasan tentang kebutuhan pelatihan dan pengembangan profesional yang lebih spesifik 

untuk masing-masing guru. Oleh karena itu, supervisi klinis tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 

kinerja guru dalam jangka pendek, tetapi juga untuk memperkuat pengembangan profesional guru secara 

berkelanjutan. 

 

Manajemen Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 

Artikel ini membahas strategi manajerial kepala sekolah dalam supervisi klinis untuk meningkatkan 

kinerja guru. Penelitian ini menemukan bahwa kepala sekolah yang memiliki keterampilan manajerial yang 

baik dalam mengelola supervisi klinis dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Hal 

ini karena supervisi klinis yang terorganisir dengan baik memberikan panduan yang jelas bagi guru dalam 

melaksanakan tugas mereka, serta memberikan kesempatan bagi kepala sekolah untuk melakukan evaluasi 

secara objektif (Manajer Pendidikan, 2020). 

Artikel ini juga menunjukkan pentingnya peran kepala sekolah dalam mendukung guru untuk 

mengimplementasikan perubahan dalam pembelajaran melalui supervisi yang konstruktif dan berbasis data. 

Evaluasi yang dilakukan secara terstruktur dan berbasis bukti membuat kepala sekolah lebih mudah dalam 

memberikan umpan balik yang relevan dan meningkatkan kualitas kinerja guru di sekolah dasar. 
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Strategi Supervisi Klinis Kepala Sekolah dalam Pembinaan Kinerja Guru 

Penelitian ini mengulas berbagai strategi yang diterapkan kepala sekolah dalam supervisi klinis untuk 

pembinaan kinerja guru. Salah satu strategi yang diidentifikasi adalah pengawasan langsung terhadap 

pengajaran guru melalui observasi di kelas. Supervisi ini memungkinkan kepala sekolah untuk memberikan 

umpan balik yang lebih konkret dan relevan mengenai cara-cara yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran (Jurnal Intelijen, 2023). 

Selain itu, artikel ini menyoroti pentingnya kepala sekolah untuk memberikan ruang bagi guru untuk 

mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran, serta memberikan dukungan 

yang dibutuhkan untuk mengatasi masalah tersebut. Dengan demikian, kepala sekolah yang aktif dalam 

supervisi klinis dapat menciptakan hubungan yang lebih terbuka dan mendukung antara guru dan pimpinan 

sekolah. 

 

Implementasi Supervisi Klinis oleh Kepala Sekolah untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

Artikel ini menganalisis bagaimana kepala sekolah melaksanakan supervisi klinis untuk 

meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi supervisi 

klinis yang teratur dan berbasis pada prinsip profesionalisme dapat memperbaiki kinerja guru dalam 

mengelola kelas dan melaksanakan pembelajaran yang efektif. Kepala sekolah yang mendukung 

pengembangan profesional guru melalui supervisi klinis dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih produktif dan kolaboratif (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 2023). 

Penerapan supervisi klinis juga memperlihatkan peningkatan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih terstruktur. Melalui pengawasan yang cermat, kepala sekolah dapat memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, serta dapat memberikan solusi untuk setiap hambatan 

yang dihadapi oleh guru. 

 

Dokumen Administrasi Guru dalam Supervisi Akademik Pengawas dan Kepala Sekolah 

Penelitian ini membahas jenis-jenis dokumen administrasi yang diperiksa dalam supervisi akademik 

oleh pengawas dan kepala sekolah. Fokus utama artikel ini adalah bagaimana kepala sekolah dan pengawas 

mengelola dokumen administrasi yang berkaitan dengan evaluasi kinerja guru. Dokumen tersebut menjadi 

sumber informasi yang penting untuk menilai efektivitas pengajaran dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada guru. Oleh karena itu, administrasi yang terorganisir dengan baik membantu kepala 

sekolah dalam melakukan supervisi yang lebih efektif (Info ASN, 2022). 

Dokumen administrasi guru yang baik dan lengkap memungkinkan kepala sekolah untuk memantau 

kinerja guru secara lebih transparan dan berbasis data. Hal ini mempermudah evaluasi kinerja guru, baik 

dalam hal pengelolaan kelas maupun dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 

 

Evaluasi Program Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Artikel ini mengevaluasi efektivitas program supervisi akademik kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja guru. Evaluasi tersebut menunjukkan bahwa program supervisi akademik yang 

dilakukan secara terencana dan berbasis pada analisis kebutuhan dapat memperbaiki kualitas pengajaran di 

sekolah dasar. Kepala sekolah yang menerapkan program supervisi akademik yang sistematis dapat 

mendorong guru untuk meningkatkan keterampilan mengajarnya, serta memperbaiki hasil belajar siswa 

(Jurnal Manajemen Pendidikan, 2021). 

Program supervisi akademik ini juga memberikan manfaat dalam membangun hubungan yang lebih 

kuat antara kepala sekolah dan guru, karena supervisi yang dilakukan dengan pendekatan yang mendukung 
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dan konstruktif meningkatkan keterlibatan guru dalam pembelajaran. 

 

Hubungan Supervisi Klinis, Kompetensi Pedagogik Guru dengan Kinerja Guru 

Artikel ini menganalisis hubungan antara supervisi klinis, kompetensi pedagogik guru, dan kinerja 

guru. Penelitian ini menemukan bahwa supervisi klinis yang dilakukan secara intensif dan berbasis 

kompetensi pedagogik dapat meningkatkan efektivitas pengajaran guru. Supervisi klinis yang melibatkan 

analisis mendalam mengenai cara mengajar guru juga dapat mengembangkan keterampilan pedagogik 

mereka, yang akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran (Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, 2023). 

Artikel ini menyoroti pentingnya supervisi yang berfokus pada kompetensi pedagogik, karena hal ini 

akan memberikan panduan yang jelas bagi guru dalam meningkatkan cara mereka mengajar, serta 

memotivasi mereka untuk terus belajar dan berkembang. 

 

Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah terhadap Guru pada Sekolah Dasar 

Artikel ini membahas pengaruh supervisi akademik kepala sekolah terhadap kinerja guru di sekolah 

dasar. Penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan secara efektif oleh kepala 

sekolah dapat memperbaiki kualitas pengajaran di tingkat SD. Kepala sekolah yang aktif dalam 

memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru melalui supervisi akademik akan membantu guru dalam 

merancang pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif (Jurnal Administrasi Pendidikan, 2022). 

Supervisi akademik ini juga memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih terarah dan produktif, 

karena kepala sekolah dapat memberikan masukan yang langsung terkait dengan tantangan yang dihadapi 

guru dalam proses pengajaran. 

 

Implementasi Supervisi Kepala Sekolah dalam Pembinaan Profesionalitas Guru 

Artikel terakhir ini membahas bagaimana kepala sekolah melaksanakan supervisi untuk 

meningkatkan profesionalisme guru. Supervisi yang dilakukan kepala sekolah dengan tujuan 

pengembangan profesional memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja guru. Melalui supervisi 

yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan kompetensi guru, kepala sekolah dapat memastikan 

bahwa setiap guru memiliki peluang untuk berkembang secara profesional (Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, 2023). 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan hasil analisis dari berbagai artikel yang telah dikaji dalam 

kajian pustaka serta membahas temuan-temuan yang relevan dengan topik penelitian, yaitu Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dalam Mendorong Inovasi guna Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar. Hasil dari 

kajian literatur ini akan diuraikan berdasarkan beberapa tema utama yang muncul dari berbagai sumber, 

termasuk peran kepemimpinan kepala sekolah, supervisi klinis, evaluasi kinerja guru, dan penggunaan 

administrasi berbasis digital untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mendorong Inovasi 

Kepemimpinan kepala sekolah terbukti memiliki pengaruh besar dalam mendorong inovasi 

pendidikan di sekolah dasar. Artikel oleh Hallinger (2003) dan Bass & Avolio (1994) menunjukkan bahwa 
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kepala sekolah yang menerapkan kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan instruksional dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi dalam pengajaran. Kepala sekolah yang 

visioner dan mampu memberikan arahan yang jelas kepada guru akan memotivasi mereka untuk 

mengembangkan metode pengajaran baru yang lebih efektif. Dalam konteks ini, kepala sekolah tidak hanya 

berfungsi sebagai pengelola, tetapi juga sebagai agen perubahan yang membawa sekolah menuju perbaikan 

berkelanjutan. 

Penelitian oleh Lai & Slater (2017) dan Tschannen-Moran & Gareis (2018) juga menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang aktif dalam mendukung pengembangan profesional guru dan mengadopsi pendekatan 

berbasis data dapat menciptakan budaya sekolah yang fokus pada inovasi dan kualitas. Kepemimpinan 

kepala sekolah yang kuat dalam hal ini berperan dalam membimbing guru untuk beradaptasi dengan 

perubahan kurikulum, teknologi pembelajaran, dan metode pengajaran yang lebih relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

 

Supervisi Klinis sebagai Strategi untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

Supervisi klinis adalah salah satu strategi penting yang digunakan kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Berdasarkan artikel oleh Tschannen-Moran & Gareis (2018), 

supervisi klinis yang dilakukan dengan pendekatan kolaboratif dan berbasis umpan balik dapat 

memperbaiki kualitas pengajaran guru. Supervisi yang dilakukan secara langsung memungkinkan kepala 

sekolah untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada guru, mengidentifikasi tantangan yang mereka 

hadapi, serta memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk memperbaiki keterampilan mengajar mereka. 

Hasil analisis dari artikel oleh Suroto & Hermawan (2022) dan Karnasih & Aslani (2020) 

mengungkapkan bahwa supervisi klinis yang dilakukan dengan pendekatan yang berbasis pada kebutuhan 

guru dan disesuaikan dengan konteks pembelajaran dapat membantu guru untuk berkembang secara 

profesional. Supervisi klinis yang efektif tidak hanya berfokus pada evaluasi kinerja guru, tetapi juga 

memberi mereka kesempatan untuk belajar dari umpan balik yang konstruktif dan untuk mengeksplorasi 

pendekatan pengajaran yang lebih inovatif. Dengan demikian, supervisi klinis dapat menjadi alat yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pengajaran di sekolah dasar. 

 

Evaluasi Kinerja Guru untuk Peningkatan Kualitas Pengajaran 

Evaluasi kinerja guru adalah proses yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di sekolah dasar. Berdasarkan penelitian oleh Nugroho & Kurniawan (2020) dan Suharno 

(2020), evaluasi yang berbasis pada data dan dilakukan secara berkala memungkinkan kepala sekolah untuk 

memantau kinerja guru dengan lebih efektif dan objektif. Sistem evaluasi yang baik tidak hanya menilai 

hasil pengajaran guru, tetapi juga memberikan gambaran tentang area yang perlu diperbaiki, serta langkah-

langkah pengembangan profesional yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru. 

Penelitian oleh Lai & Slater (2017) mengungkapkan bahwa kepala sekolah yang menggunakan 

evaluasi berbasis kompetensi dan hasil pembelajaran dapat lebih mudah dalam menentukan langkah-

langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Evaluasi kinerja yang berbasis data 

memungkinkan kepala sekolah untuk memberikan umpan balik yang lebih tepat kepada guru, yang 

selanjutnya dapat digunakan untuk merancang program pelatihan atau dukungan tambahan yang sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing guru. 

 

Penggunaan Administrasi Berbasis Digital dalam Pengelolaan Sekolah 

Penggunaan administrasi berbasis digital semakin penting dalam meningkatkan efisiensi manajemen 
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sekolah, termasuk dalam hal pengelolaan data kinerja guru dan evaluasi pembelajaran. Nugroho & 

Kurniawan (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa teknologi dapat membantu kepala sekolah 

untuk mengelola data kinerja guru secara lebih sistematis dan transparan. Sistem administrasi berbasis 

digital memungkinkan pengumpulan data evaluasi, laporan pembelajaran, dan catatan perkembangan guru 

yang dapat diakses secara real-time, mempermudah pengambilan keputusan dalam hal pengembangan guru 

dan pengelolaan pembelajaran. 

Penelitian oleh Junaedi (2021) dan Suharno (2020) juga menekankan bahwa penerapan administrasi 

berbasis digital meningkatkan transparansi dalam proses evaluasi kinerja guru, mempercepat pengelolaan 

data, serta mempermudah proses pemantauan dan pelaporan. Kepala sekolah yang mampu memanfaatkan 

teknologi informasi dalam administrasi sekolah dapat mengurangi beban administratif, memungkinkan 

mereka untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis, seperti peningkatan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 

Tantangan dalam Menerapkan Inovasi di Sekolah Dasar 

Meskipun banyak manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan inovasi, tantangan besar tetap ada 

dalam proses ini. Artikel oleh Fullan (2007) dan Hallinger (2003) menjelaskan bahwa penerapan inovasi di 

sekolah dasar seringkali terhambat oleh beberapa faktor, seperti kurangnya sumber daya, resistensi terhadap 

perubahan dari guru, dan keterbatasan pelatihan profesional. Kepala sekolah harus memiliki keterampilan 

dalam mengelola perubahan dan mengatasi hambatan yang muncul dalam proses implementasi inovasi. 

Salah satu tantangan terbesar adalah meyakinkan guru untuk mengubah kebiasaan dan pendekatan 

pengajaran yang sudah lama mereka terapkan, serta memastikan bahwa mereka memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk menerapkan metode pengajaran yang baru. 

Namun, meskipun tantangan ini ada, peluang untuk menerapkan inovasi di sekolah dasar sangat 

besar. Kepala sekolah yang mampu menciptakan visi yang jelas dan mendukung proses perubahan dengan 

memberikan dukungan yang memadai kepada guru dapat mengatasi tantangan tersebut. Dengan pendekatan 

kepemimpinan yang transformasional dan berbasis data, kepala sekolah dapat membangun budaya sekolah 

yang mendukung inovasi dan pembelajaran berkelanjutan. 

Hasil dari kajian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif sangat penting 

dalam mendorong inovasi pendidikan yang dapat meningkatkan kinerja guru di sekolah dasar. Melalui 

penerapan supervisi klinis yang kolaboratif, evaluasi berbasis data, dan administrasi berbasis digital, kepala 

sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perubahan positif dalam pendidikan. Namun, 

tantangan dalam penerapan inovasi di sekolah dasar, seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan 

sumber daya, masih perlu diatasi. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki keterampilan 

kepemimpinan yang adaptif untuk mengelola perubahan dan mendukung guru dalam meningkatkan kinerja 

mereka. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan kajian pustaka, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran kunci dalam mendorong inovasi yang dapat meningkatkan 

kinerja guru di sekolah dasar. Kepala sekolah yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik, seperti 

penerapan kepemimpinan transformasional dan instruksional, dapat menciptakan lingkungan yang 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Melalui supervisi klinis yang efektif, kepala sekolah dapat 
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memberikan bimbingan yang konstruktif bagi guru, serta meningkatkan kualitas pengajaran melalui 

evaluasi yang berbasis data. 

Selain itu, penerapan administrasi berbasis digital terbukti membantu kepala sekolah dalam 

memantau dan mengevaluasi kinerja guru secara lebih efisien dan transparan, sehingga memungkinkan 

pengelolaan pendidikan yang lebih terstruktur dan berbasis bukti. Meskipun demikian, tantangan seperti 

resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kurangnya pelatihan profesional bagi guru 

masih menjadi hambatan yang harus diatasi untuk memastikan keberhasilan inovasi ini. Kepala sekolah 

perlu mengelola perubahan dengan bijaksana, melibatkan guru dalam setiap tahap perubahan, serta 

menyediakan dukungan yang memadai untuk pengembangan profesional mereka. 

 

 

REKOMENDASI 

Penguatan Kepemimpinan Kepala Sekolah: Kepala sekolah perlu mengembangkan keterampilan 

kepemimpinan, terutama dalam hal manajemen perubahan, komunikasi yang efektif, dan pemanfaatan 

teknologi dalam administrasi sekolah. Keterampilan ini akan membantu kepala sekolah dalam menghadapi 

tantangan yang muncul dan mendorong guru untuk berinovasi dalam pengajaran. 

1. Peningkatan Pelatihan Profesional bagi Guru: Untuk mendukung keberhasilan inovasi, penting 

bagi guru untuk mendapatkan pelatihan yang relevan dengan perubahan yang diterapkan di sekolah. 

Oleh karena itu, kepala sekolah harus menyediakan kesempatan bagi guru untuk mengikuti pelatihan 

dan workshop yang berkelanjutan, serta mendukung pengembangan profesional guru melalui supervisi 

klinis yang konstruktif. 

2. Pemanfaatan Administrasi Digital secara Optimal: Mengingat keuntungan yang ditawarkan oleh 

administrasi berbasis digital dalam hal efisiensi dan transparansi, kepala sekolah harus memanfaatkan 

teknologi informasi untuk mengelola data dan melakukan evaluasi kinerja guru dengan lebih efektif. 

Pemerintah dan lembaga pendidikan sebaiknya memberikan dukungan dalam penyediaan infrastruktur 

dan pelatihan teknologi bagi kepala sekolah dan guru. 

3. Mengelola Perubahan Secara Bertahap: Kepala sekolah disarankan untuk mengelola implementasi 

inovasi secara bertahap dan melibatkan guru dalam proses perubahan. Dengan cara ini, kepala sekolah 

dapat mengurangi resistensi terhadap perubahan dan meningkatkan rasa keterlibatan guru dalam 

implementasi inovasi di sekolah. 

4. Membangun Budaya Sekolah yang Mendukung Inovasi: Kepala sekolah perlu menciptakan budaya 

sekolah yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi. Ini dapat dilakukan dengan mengedepankan 

komunikasi yang terbuka, mendengarkan masukan dari guru, serta memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk berinovasi dalam pengajaran tanpa takut akan kegagalan. 

Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan bahwa kepala sekolah dapat lebih efektif dalam 

mendorong inovasi pendidikan yang berdampak positif pada peningkatan kinerja guru, serta kualitas 

pendidikan secara keseluruhan di tingkat sekolah dasar.  
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